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ABSTRAK

Imelda Sukma, 2017: Peningkatan Hasil Belggar Siswa  dalam
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Mode
Cooperative Learning Tipe Group Investigation (Gl)
di Kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan
Bungus Teluk Kabung Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran
IPS yang masih rendah.Hal ini terjadi karena guru belum menggunakan model
yang bervariasi, kurangnya kerjasama antar siswa, dan siswa kurang bersemangat
mengikuti pelgaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPS dengan menggunakan
model Cooperative Learning Tipe Group Investigation (Gl) di Kelas IV SDN 20
Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung K ota Padang.

Jenis penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dalam dua siklus dengan 3
kali pertemuan.Subjek peneliti adalah peneliti (praktisi) dan siswa kelas IV yang
berjumlah 27 orang.Prosedur penelitian dilakukan melalui 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan
pada masimg-masing aspek : 1) RPP siklus | ratarata 70,83% meningkat
menjadi 88,89% pada siklus Il, 2) Aktivitas guru siklus | rata-rata 70,83%
meningkat menjadi 88,89% pada siklus Il, 3) Aktivitas siswa siklus | rata-rata
70,83% meningkat menjadi 88,89% pada siklus 11, 4) Hasil belgar siswa siklus |
ratarata 73,53% meningkat menjadi 88,89% pada siklus 1. Dengan demikian
dapat dismpulkan bahwapembelgaran IPS denganmenggunakan Model
Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa kelas IV di SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk
Kabung K ota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelgjaran yang
digarkan di Sekolah Dasar (SD) sampai ke perguruan tinggi.Materi pelgaran
IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu-isu sosia.Adapun materi kaian IPS yaitu sgarah,
geografi, politik, sosiologi, antropologi, ekonomi, hukum, dan budaya.

Menurut Nana (2007:89) “IPS merupakan suatu mata pelajaran yang
digarkan kepada siswa mulai dari SD/MI agar mereka dapat mengendl
berbagai fenomena-fenomena lingkungan aam sekitarnya sampa dengan
fenomena-fenomena dunia”. Selanjutnya Etin (2007:14) juga mengemukakan
bahwa “IPS merupakan pembelajaran yang lebih menekankan kepada aspek
“pendidikan” daripada “transfer konsep” karena dalam pembelajaran IPS siswa
diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sgumlah konsep dan
mengembangkannya serta melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilan siswa
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya”.

Dengan memahami mata pelgaran IPS di SD, siswa diharapkan memiliki
pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, yang bertujuan
untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minat siswa, serta memberi
bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi.Pembelgaran IPS membantu siswa dalam mengenal keadaan sosia dan



keadaan alam yang ada di lingkungannya sehingga menjadikan siswa mengerti
dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya.

Dalam proses pembelgaran IPS di SD, guru tidak berperan sebagai
sumber informas utama. Guru harus mampu menjadi motivator dan fasilitator,
sehingga siswa mendapat kesempatan untuk menemukan sendiri pengetahuan
yang dimilikinya sehingga siswa mampu untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, guru harus mampu
memilih model pembelgaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir siswa sehingga siswa menjadi pusat kegiatan bukan guru.

Berdasarkan hasil refleks diri yang penulis lakukan pada pembelgjaran
IPS di kelas IV SD Negeri 20 Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk
Kabung Kota Padang pada tanggal 12 dan 19 Januari 2015 penulis menemukan
beberapa permasalahan, diantaranya : 1) guru masih dominan menggunakan
metode ceramah dalam proses pembelgaran 2) guru belum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara berkelompok dalam
menemukan sendiri pengetahuannya, 2) guru belum merangsang siswa untuk
belgjar aktif dan kreatif, 3) guru belum memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapatnya saat belgjar , dan 4) guru belum
meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi baik
dengan teman maupun guru.

Hal yang disebutkan di atas mengakibatkan beberapa hal bagi siswa,
diantaranya : 1) siswa merasa bosan dan jenuh dalam pembelgjaran karena

siswa tidak mencari atau menemukan sendiri pengetahuan yang akan



dipelgarinya sehingga siswa lebih banyak pasif, 2) siswa tidak bersemangat
dan tidak berani mengemukakan ide dan pendapatnya, dan 3) siswa tidak
terlibat dalam proses pembelgaran sehingga pembelgjaran menjadi tidak
bermakna. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa hasil belgjar 1PS
siswa rendah, rata-rata yang diperoleh hanya 66,40%. Nila tersebut belum
mencapal  Kriteria Ketuntasan Minima (KKM).Sedangkan KKM yang
ditetapkan adalah 70. Peneliti mendapatkan data dari hasil ujian Semester |
kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung .
Berdasarkan data yang terdapat di kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Bungus
Teluk Kabung bahwa siswa yang tuntas hanya 42,31% dan siswa yang tidak
tuntas 57,69% seperti tabel datadi bawah ini :

Tabel 1.Daftar Nilai Ujian Semester | Kelas1V SDN 20 Labuhan Tarok
Kec. Bungus Teluk Kabung Tahun Ajaran 2014/2015

Kelas | Jumlah | Tuntas | Tidak Nilai RatA-Rata Ujian | KKM
siswa Tuntas Semester 1 (70)
vV 27 42,31% | 57,69% 66,40 TT

Dilihat dari hasil Ujian Semester | Pembelgaran IPS di atas maka
peneliti berpikir bahwa perlu adanya perubahan dalam proses pembelgaran
IPS, salah satu pemecahannya yaitu dengan menggunakan model
pembelgaran yang cocok untuk pembelgaran IPS. Salah satu model
pembelgjaran IPS yang cocok menurut peneliti adalah model Cooperative
Learning. Model Cooperative Learning yang cocok diterapkan adalah tipe

Group Investigation (Gl).



Slavin (dalam Nur Asma, 2009:61) mengemukakan:

Model pembelgjaran kooperatif tipeinvestigasi kelompok merupakan
kelompok kecil yang tediri dari 4-6 siswa secara heterogen dan
bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung
jawab atas ketuntasan memilih topik yang ingin dipelgari dengan
mengikuti investigass mendalam terhadap berbagai subtopik yang
telah dipilih kemudian menyiapkan dan menyagjikan suatu laporan
didalam kel as secara keseluruhan.

Menurut Slavin (dalam Etin, 2007:4) bahwa:
Cooperative Learning adalah suatu model pembelgjaran dimana siswa
belgjar dan bekerja dalam kelompok kecil secara berkolaboratif yang
anggotanya 4-6 orang, dengan struktur kelompok heterogen,
keberhasilan belgar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan
aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun secara
kelompok. Cooperative Learning dapat meningkatkan belgar siswva
lebih baik dan meningkatkan sikap tolong-menolong dalam prilaku
sosial. Dalam pembelgaran akan tercipta sebuah interaksi yang lebih
luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.

Dengan menggunakan model pembelgjaran Cooperative Learning tipe
Group Investigation (Gl) yang sesuai dengan pendapat Slavin diharapkan
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, karena keunggulan Cooperative
Learning tipe Group Investigation (Gl) menurut Davidson (2007:10) adalah
“Cooperative Learning tipe Grouplnvestigation (Gl) dapat meningkatkan
kerja sama, hubungan sosial di dalam kelompok dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa”.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) tentang “Peningkatan
Hasl Belagjar Siswa dalam Pembelgjaran IPS dengan Menggunakan

Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation (Gl )Di Kelas IV

SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung”.



B.

C.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil
belgar siswa dalam pembelgaran IPS dengan menggunakan model

Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl) di kelas IV SDN 20

Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung?”

Secara khusus rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagamanakah rencana pelaksanaan pembelgaran IPS  untuk
meningkatkan hasil belgar siswa dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 20
Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgjaran IPS untuk meningkatkan hasi
belgjar siswa dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Group Investigation (GlI) di kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan
Bungus Teluk Kabung?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa daam pembelgaran IPS
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group
Investigation (GI) di kelas 1V SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan Bungus
Teluk Kabung?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan umum penelitian

adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belgjar siswa dalam

pembelgjaran IPS dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe



Group Investigation (GI) di kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan
Bungus Teluk Kabung.
Secara khusus penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar
siswa dalam pembelgjaran IPS dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Group Investigation (Gl) di kelas IV SDN 20 Labuhan
Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung.

2. Pelaksanaan pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran IPS dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Group Investigation (GlI) di kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan
Bungus Teluk Kabung.

3. Peningkatan hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPS dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl)
di kelas 1V SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian
dalam menggunakan model Cooperative learning tipe Group Investigation

(Gl) adalah:

1. Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan
pembelgaran yang memberikan kemudahan kepada siswa dalam
belgjarsebagai bahan masukan, menambah wawasan dan pengetahuan
dalam penggunaan Cooperative learning tipe Group Investigation (Gl)

pada pembel gjaran IPS, agar pembel gjaran |ebih bermakna.



2. Bagi pendliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan terhadap
penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI)

dalam pembelgjaran IPS.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasll belagjar

a. Pengertian Hasil Belajar

Setiap saat dalam kehidupan manusia selau mengalami proses
pembelgaran. Belgar dilakukan manusia secara formal maupun
informal, dimana dalam proses pembelgaran akan diperoleh hasil belgar
setelah pembelgjaran berlangsung baik itu perubahan tingkah laku,
pengetahuan, dan sikap. Perubahan — perubahan pada siswa inilah yang
dinamakan hasil belgar.Ha ini senada dengan pendapat Hamalik
(2008:159) bahwa “hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar dengan
indikator adanya perubahan tingkah laku pada siswa, dari yang tidak
mengerti menjadi mengerti, timbulnya perubahan dalam kebiasaan,

kesanggupan, perkembangan sikap sosial, dan emosional”.

Tingkah laku sebagai hasil belgar dalam pengertian yang lebih
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal ini sgaan
dengan pernyatan Sudjana (2009:22) “Sesuai dengan sistem pendidikan
nasional pada rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun
tujuan instruksional, menggunakan klasifikas hasil belgar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga
ranah  vyaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.”

Setelah siswa melaksanakan pembelgaran maka siswa diharapkan
8



memiliki kemampuan-kemampuan ketiga ranah tersebut sebagal hasil

dari proses pembelgaran yang dijalani siswa.

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:3) “hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”.
Di sis guru, kegiatan mengagjar diakhiri dengan proses evaluas hasil
belgar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya

pembelgjaran dan puncak proses belgjar.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil
belgar adadah kemampuan yang diperoleh siswa baik dari aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor)

setelah melalui suatu proses pembelgaran.

b. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belgjar merupakan alat ukur oleh guru untuk mengetahui
apakah tujuan pembelgjaran tercapa sesual dengan yang diharapkan atau
malah sebaliknya. Apabila hasil belgjar memuaskan, maka guru akan
merasa senang terhadap hasil kerjanya, dan apabila hasil belgar di bawah
rata-rata yang telah ditetapkan, maka guru harus bekerja keras untuk
mengolah materi dan menggunakan metode yang tepat agar pembelgjaran
dapat memotivasi siswa untuk lebih serius dan giat lagi dalam memahami
materi pembelgaran, sehingga dapat melanjutkan pembelgaran. Hal ini
senada dengan pendapat Arikunto (2008:7) menyatakan bahwa, “Tujuan

hasil belgar adalah untuk dapat mengetahui siswa-siswi mana yang
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berhak melanjutkan pembelgarannya karena sudah berhasil menguasai
materi dan apakah metoda mengagjar yang digunakan sudah tepat atau
belum”.

Tujuan hasil belgar lainnya menurut Hamalik (2008:159) adalah
untuk menentukan jenis dan tingkat kesulitan siswa serta faktor
penyebabnya dapat diketahui, dapat digunakan dalam rangka menyeleksi
caon siswa dalam penerimaan siswa baru atau melanjutkan jenjang
pendidikan, untuk menetapkan rangking atau ukuran yang ditetapkan
untuk kenaikan kelas dan memberikan informas tentang hasil belgar

siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan
hasil belgar adalah untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam
menguasai materi pembelgaran dan dapat memilih metoda mana yang
lebih baik untuk siswa pada proses pembelgaran agar dapat melibatkan

siswa secara aktif.

c. Jenis-JenisHasi| Belgjar

Berbagai macam atau tipe hasil belgar merupakan perwujudan
dari kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melaksanakan
pembelgjaran dalam bidang keterampilan, pengetahuan dan sikap.Senada
dengan pendapat Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22), terdapat tiga
macam hasil belgjar, yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2)

pengetahuan dan pengertian, dan (3) sikap dan cita-cita. Berdasarkan
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pendapat dari Kingsley, ini menunjukkan hasil perubahan dari semua
proses belgar terhadap keterampilan, pengetahuan dan sikap siswa. Hasl|
belgjar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi

bagian dalam kehidupan siswa tersebut.

Selanjutnya, klasifikas hasil belgar menurut Bloom (dalam
Sudjana, 2009:22) dibagi menjadi tiga ranah, yaitu (1) ranah kognitif, (2)
ranah afektif, dan (3) ranah psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan
dengan hasil belgar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, anadisis, sintesis dan evaluasi.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
Ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan dan kemampuan
bertindak terdiri dari 6 aspek yaitu gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan

keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar siswa terdiri dari 3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotor.Pada ranah kognitif lebih menekankan pada
kemampuan berfikir siswa dan ranah afektif menitik beratkan pada
kemampuan sikap sedangkan ranah psikomotor menitik beratkan pada

kemampuan motorik siswa
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2. Hakekat IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

[Imu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya.lPS dirumuskan atas dasar peristiwa-peristiwa
yang terjadi dan selalu mengalami perkembangan serta perubahan.

Menurut Nana (2007:89) “IPS merupakan suatu mata pelajaran yang
digiarkan kepada siswa mulai dari SD/MI agar mereka dapat mengenal
berbagai fenomena-fenomena lingkungan alam dan sosia sekitarnya sampai
dengan fenomena-fenomena dunia”. Sedangkan menurut Depdiknas
(2006:575) “IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai
dari SD/MI/SDLB sampa SMPIMTS/SMPLB yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu-ilmu
sosial”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa IPS merupakan
mata pelgaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan kehidupan sosia masyarakat yang selalu
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.

b. Tujuan IPS

Setiap mata pelgjaran memiliki tujuan-tujuan tertentu, begitu pun
dengan mata pelgjaran IPS. Seperti yang dikemukakan oleh Gross (dalam
Trianto, 2010:173) “Tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mempersiapkan

siswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat.
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IPS dapat mengembangkan kemampuan penalaran siswa dalam mengambil
keputusan setiap persoalan yang dihadapinya”.

Selanjutnya, Awan Mutakin (dalam Trianto, 2010:176) juga
mengemukakan tujuan pembelgjaran I1PS yaitu sebagai berikut :

1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungannya, 2) mengetahui dan memahami konsep dasar dan

mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah sosial,

3) mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah sosial yang

berkembang di masyarakat, 4) menaruh perhatian terhadap isu-isu dan
masalah-masalah sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis,
selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat, 5) mampu
mengembangkan berbagal potensi diri, 6) memotivasi seseorang untuk
bertindak berdasarkan moral, 7) fasilitator di dalam lingkungan yang
terbuka dan tidak bersifat menghakimi, 8) mempersiapkan siswa

menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya, dan 9)

menekankan perasaan, emosi, dan dergat penerimaan atau penolakan

siswa terhadap materi pembelgjaran IPS yang diberikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan
pembelgaran IPS adalah untuk membekali siswa dengan pemahaman
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya sehingga mereka nantinya mampu berpikir kritis dan analitis
dalam menyikapi dan memecahkan permasalahan yang terjadi di lingkungan
sosial masyarakatnya.

. Ruang Lingkup IPS

IPS adalah pelgaran yang sarat dengan konsep-konsep, pengertian-

pengertian, data, dan fakta-faktalPS merupakan mata pelgaran yang

mengkaji tentang manusia dan lingkungan tempat manusia itu tinggal. Ini
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disebabkan karena manusia tumbuh dan berkembang pada lingkungan yang
memiliki sistem sosia dan lingkungan yang berbeda

Ruang lingkup IPS selalu berhubungan dengan manusia dan
lingkungan tempat tinggalnya, serta waktu yang selau berubah dan
berkelanjutan.Di samping itu, IPS juga selalu berhubungan dengan sistem
sosial, budaya dan perilaku ekonomi manusia untuk mencapai kesejahteraan
dalam kehidupannya.

Berdasarkan ruang lingkup IPS di atas, yang digunakan dalam
penelitian adalah ruang lingkup IPS yang meliputi lingkungan dan sosia
budayaMateri yang penulis ambil yatu kenampakan aam dan
hubungannya dengan keragaman sosial dan budaya.

d.Pembelajaran I PS di Sekolah Dasar

Pembelgaran IPS di Sekolah Dasar ditentukan oleh strategi atau
teknik yang digunakan dalam proses pembelgaran dalam mencapai
keberhasilan proses pembelgjaran. Salah satu strategi mengagjar adalah
menggunakan metode, penggunaan metode yang tepat dan bervariasi
merupakan unsur yang sangat penting untuk tercapainya tujuan
pel gjaran.M etode yang dapat mengaktifkan siswa dalam minat belgjar.

Strategi mengagjar menurut Nana (dalam Syaiful 2006:55) adalah
“Tindakan guru melaksanakan rencana mengajar dalam menggunakan
beberapa variabel penggaran (Tujuan, bahan, metode, dan adat
evaluas).Agar dapat mempengaruhi siswa mencapa tujuan yang lebih

dinyatakan”. Pemilihan strategi yang tepat dalam pembelajaran dapat
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memotivasi siswa untuk berminat belgar IPS dan guru akan lebih mudah
menyampaikan pelgaran kepada siswa. Dalam pelaksanaan guru harus
memperhatikan tahapan menggjar, pendekatan mengagjar, dan prinsip
mengajar.

Maka dapat dijelaskan bahwa strategi pembelgjaran tidak terlepas
dengan metode yang digunakan guru dalam penyajian materi pembelajaran
IPS yang digunakan dimana dapat mencapai tujuan belgjar yang maksimal.

3. Hakikat Model Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl)
a. Pengertian model Cooperative Learning
Cooperative berarti bekerjasama dan Learning berarti belgjar, jadi
belgjar melalui kegiatan bersama.Namun tidak semua belgjar bersama
adalah Cooperative Learning, dalam ha ini belgjar bersama diartikan
melalui teknik-teknik tertentu, yaitu dengan menggunakan salah satu
model.
Menurut Slavin (dalam Etin, 2007:4) bahwa:
Cooperative Learning adalah suatu model pembelgaran dimana
siswa belgar dan bekerja dalam kelompok kecil secara
berkolaboratif yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur
kelompok heterogen, keberhasilan belgar dari  kelompok
tergantung pada kemampuan dan aktVitas anggota kelompok,
baik secara individual maupun secara kelompok. Cooperative
Learning dapat meningkatkan belgjar siswa lebih baik dan
meningkatkan sikap tolong-menolong dalam prilaku sosial. Dalam
pembelgjaran akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu
interaks dan komunikas yang dilakukan antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.

Davidson (daam Nur Asma, 2009:2) juga berpendapat

“Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung di
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lingkungan belgjar siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-
ide dan bekerja secara berkolaboratif untuk memecahkan masalah-
masal ah yang ada dalam tugas mereka.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
Cooperative Learning merupakan pelaksanaan prinsip dasar pokok
sistem pembelgaran yang akan dikelola oleh guru dalam kelas dengan
lebih efektif. Dalam Cooperative Learning proses pembelgjaran tidak
harus belgjar dari guru kepada siswa, siswa dapat saling membelgarkan
sesama siswa lainnya, sehingga terjadi interaksi antar siswa yang akan
meningkatkan perilaku sosial dan adanya tutor sebaya.

b. JenisjenisModel Cooperative Learning
Dalam Cooperative Learning ada beberapa varias yang dapat
diterapkan menurut Slavin (2005:21) diantaranya yaitu: ”Sudent Team-
Achievement Division (STAD), Team-Games-Tournament(TGT), Team-
Assisted Indvidualization (TAI), Cooperative Integrated Reading and
composition(CIRC),Group Investigation(Gl), Jigsaw, dan model Co-op
Co-op”’. Namun yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelgjaran
kooperatif tipe Group Investigation ( Gl ).
4. Mode Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl)
a. Pengertian Model Cooperative Learning tipe Group I nvestigation(Gl)
Model Cooperative Learningyang dipakai oleh penulis dalam proses
pembelgjaran IPS adalah tipe Group Investigation (Gl). Investigation atau

penyelidikan merupakan kegiatan pembelgaran yang memberikan
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kemungkinan pada siswa untuk mengembangkan pemahamannya melalui
berbagai kegiatan dan hasil belgar sesuai pengembangan yang dilalui
siswa.
MenurutNur Asma (2009:62)
Mode investigass kelompok adalah model pembelgjaran
kooperatif yang dilaksanakan dengan cara mencari dan
menemukan informasi (gagasan, opini, data, solusi) dari berbagai
macam sumber (buku-buku, institusi-institusi, orang-orang) di
dalam dan di luar kelas. Siswa mengevaluasi dan mensistesiskan
semua informasi yang disampaikan oleh masing-masing anggota

kelompok dan akhirnya dapat menghasilkan produk berupa
kelompok.

Kegiatan pembelgaran model Cooperative Learning tipe Group
Investigation (GI) ini dilaksanakan dengan cara siswa bekerja dalam
kelompok untuk menemukan sendiri dari berbagai sumber yang ada
tentang apa-apa yang ingin mereka ketahui dari apa yang mereka pelgari
dan melaporkannya ke depan kelas sebagai hasil dari apa yang mereka
kerjakan di dalam kelompoknya tersebut.

. Tujuan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation (Gl)

Pembelgjaran dengan Model Cooperative Learning Tipe Group
Investigation (GI) bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan siswa
dalam memecahkan permasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan
sehari-hari.Salah satu tujuan penggunaan Model Cooperative Learning
Tipe Group Investigation (Gl) dalam Pembelgjaran IPS di Kelas IV SD
untuk membantu siswa dalam memecahkan permasalahan sosial yang

mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari misalnya kemiskinan.
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Untuk itu, penggunaan model ini memberikan kesempatan kepada

siswa dalam mencari bahan, sumber ataupun data yang berguna nantinya

dalam memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. Dalam proses

pembelgjaran, guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitor.

Kelebihan M odel Cooperative Learning Tipe Group Investigation (GI)

Cooperative Learning tipe Goup Investigation (GI) yaitu

”Keuntungan pribadi, keuntungan sosial, dan keuntungan akademis”.

1)

2)

3)

Keuntungan pribadi, yaitu () Dalam proses belajarnya dapat bekerja
secara bebas, (b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif dan
aktif, () Rasa percaya diri dapat |ebih meningkat, (d) Dapat belgar
untuk  memecahkan, menangani suatu masalah, dan (€
Mengembangkan antusiasme dan rasa tertarik pada pelgjaran yang
disgjikan.

Keuntungan sosial, yaitu (2) Meningkatkan belgjar bekerja sama, (b)
Belgar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun dengan
guru, (c) Belgar berkomunikasi yang balk secara sistematis, (d)
Belgjar menghargai pendapat orang lain, () Meningkatkan partisipasi
dalam membuat suatu keputusan.

Keuntungan akademis, yaitu () Siswa terlatih untuk mempertanggung
jawabkan jawaban yang diberikan, (b) Bekerja secara sistematis, (C)
Mengembangkan dan melatih keterampilan dalam berbagai bidang, (d)
Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya, (e) Mencek

kebenaran jawaban yang mereka buat, dan (f) Selalu berfikir tentang
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caralstrategi yang digunakan sehingga di dapat suatu kesimpulan yang
berlaku umum.
d. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Model Cooperative Learning
tipe Group I nvestigation (GlI)

Menurut Slavin (2005:218) langkah-langkah model Cooperative
Learning tipe Group Investigation (Gl) adalah sebagai berikut: 1)
Mengidentifikasi topik dan mengatur murid kedalam kelompok, 2)
Merencanakan investigass di dalam kelompok, 3) Melaksanakan
investigasi, 4) Menyiapkan laporan akhir, 5) Mempresentasikan |aporan
akhir, 6) Evaluasi”.

Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut :
Tahap 1 : Mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok
a) Siswva memilih beberapa buku sumber, mengusulkan
beberapa topik dan mengkategorikan saran-saran.
b) Siswa bergabung dalam kelompoknya untuk mempelgari
topik yang akan dibahas.
¢) Komposisi kelompok bersifat heterogen.
d) Guru membantu dalam pengumpulan informas dan
memfasilitasi pengetahuan.
Tahap 2 : Merencanakan investigasi di dalam kelompok
a) Apayang akan kitapelgari?
b) Bagamana kita mempelgarinya? Siagpa yang akan
melakukan? (Pembagian tugas)

¢) Untuk tujuan apa kita menginvestigasi topik ini?
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Tahap 3: Melaksanakan investigasi

a) Siswa mengumpulkan informasi, menganaisis data dan
membuat kesimpulan.

b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha
yang dilakukan kelompoknya.

c) Siswa saing bertukar pikiran, berdiskusi, mengklarifikasi,
dan mensistesis semua gagasan.

Tahap 4 : Menyiapkan laporan akhir

a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan essensial dari
proyek mereka.

b) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka
laporkan dan bagaimana mereka akan membuat presentasi
kelompok.

c) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara
untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.

Tahap 5 :Mempresentasikan laporan akhir

a) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai
macam bentuk.

b) Bagian presentass tersebut harus dapat melibatkan
pendengarnya secara aktif.

¢) Pendengar mengevaluas kejelasan dan penampilan presentasi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh

seluruh anggota kelas.
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Tahap 6 : Evaluas
a) Topik yang diberikan mengena tugas yang telah mereka
kerjakan, mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman
mereka.
b) Guru dan murid berkolaborass dalam mengevauas
pembelgjaran siswa.
c) Penilaian atas pembelgjaran harus mengevaluasi pemikiran
yang luas atas wawasan yang diperoleh siswa.
Sharan juga mengemukakan (dalam Trianto, 2009:80) bahwa deskripsi
mengenai langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe investigasi
kelompokadalah sebagai berikut: “1). Memilih topik, 2). Perencanaan
kooperatif, 3). Implementasi, 4). Analisis dan sintesis, 5). Presentasi hasil
final, 6) hasil final”.
1. Memilih topik
Siswa membaca buku sumber yang terdiri dari berbagai subtopik dalam
suatu masalah umum yang digambarkan |ebih dahulu oleh guru.
a) Perencanaan kooperatif
Siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belgar
khusus, tugas, da tujuan umumyang konsisten dengan berbagai topik

dan subtopik yang dipilih dari seleksi topik (langkah 1).

b) Implementasi
Siswa melaksanaka rencana yang telah dirumuskan pada (langkah

2).Pembelgaran diharus melibatkan berbagai aktivitas dan
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keterampilan dengan menggunakan berbagai sumber baik yang
terdapat di dalam dan maupun di luar sekolah.
c) Andisisdan sintesis
Siswa menganalisis dan menyintesis berbagai informas yang
diperoleh pada (Langkah 3) dengan membuat ringkasan menarik
untuk penyajian di depan kelas.
d) Presentas hasil final
Kelompok menygjikan presentasi yang menarik dari berbagai topik
yang telah dipilih dan dipelgari agar semua siswa dalam kelas terlibat
dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut.
e) Evauas
Guru beserta siswa melakukan evaluas mengena kontribusi
setiap kelompok terhadap pembelgjaran yang telah dipelgari. Evaluasi
dapat mencakup setiap  siswa secara individu atau kelompok atau
keseluruhan.
Dari pendapat ahli diatas dapat dissmpulkan langkah-langkah
model Cooperatif Learning tipe Group Investigation(Gl) terdiri dari 6
(Enam) langkah. Semua langkah yang dinyatakan oleh beberapa ahli
diatas merupakan proses kegiatan yang akan dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelgaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas yang
bertujuan agar proses belgar mengagjar jadi efektif dan menyenangkan
yang dapat membuka wawasan siswa.
Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan pada siswa

kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota
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Padang ini peneliti menggunakan model Cooperative Learning tipe

Grouplnvestigation (Gl) yang mengacu pada langkah-langkah model

pembelgaran menurut Robert Slavin, karena langkah-langkah model

Group Investigation (GI) menurut Slavin bahasanya mudah dipahami dan

dimengerti.

Pembelajaran I PS dengan Model Cooperative Learning tipe Group

I nvestigation (GI)

Pembelgjaran IPS dengan model Cooperative Learning tipe
Group Invenstigation (Gl) dengan menggunakan langkah-langkah Slavin
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Langkah 1 : Mengidentifikas topik tentang permasalahan sosial
mengenai pengangguran dan mengatur murid ke dalam
kelompok
a) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang

permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan
sekitarnya.

b) Siswakemudian menyebutkan beberapa permasal ahan
sosial yang terjadi di lingkungan tempat tinggal
misalnya kemiskinan, pengangguran, dan kejahatan.

c) Komposis kelompok bersifat heterogen.

Langkah 2 : Merencanakan investigasi di dalam kelompok tentang

permasal ahan sosial mengenai kemiskinan.
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a) Guru meminta siswa untuk mencari di buku atau
sumber lain tentang penyebab kemiskinan.

b) Guru meminta siswa untuk merancang pertanyaan yang
akan digjukan kepada lingkungan sekitarnya tentang
penyebab kemiskinan.

Melaksanakan investigasi tentang permasalahan sosia

mengenai kemiskinan.

a) Siswa mendengarkan  petunjuk  guru  untuk
melaksanakan investigasi tentang permasalahan sosia
mengenai kemiskinan.

b) Setiap kelompok diberi waktu oleh guru untuk bertanya
tentang penyebab kemiskinan di lingkungan tempat
tingganya.

c) Siswa sding  bertukar  pikiran,  berdiskus,

mengklarifikasi, dan menghipotesis semua gagasan.

Langkah 4 : Menyiapkan laporan akhir tentang permasalahan sosial

mengenai kemiskinan.

a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan essensia
dari proyek mereka.

b) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan
mereka laporkan dan bagaimana mereka akan membuat

presentasi kel ompok.
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c) Wakil-wakil kelompok berdiskusi untuk
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.
Langkah 5 : Mempresentasikan laporan akhir tentang permasalahan sosial
mengenai kemiskinan.

a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil laporannya
tentang permasalahan sosial mengenai kemiskinan di
depan kelas.

b) Kelompok lain diminta untuk memberikan saran dan
tanggapan tentang presentasi yang disampaikan oleh
kelompok yang tampil.

c) Guru menyimpulkan penyebab permasalahan sosia
mengenai  kemiskinan yang disampaikan oleh seluruh
kelompok.

Langkah 6 : Evaluas tentang permasalahan sosial mengenai kemiskinan.

a) Siswadiberi tugas oleh guru.

b) Guru dan siswa berkolaboras dalam mengevauasi
pembelgjaran siswa.

c) Penilaian atas pembelgaran harus mengevaluas
pemikiran yang luas atas wawasan yang diperoleh siswa.

Sharan juga mengemukakan (dalam Trianto, 2009:80) bahwa
deskripsi mengenai langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe

investigasi kelompok adalah sebagai berikut: “1). Memilih topik, 2).
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Perencanaan kooperatif, 3). Implementasi, 4). Analisis dan sintesis, 5).

Presentasi hasil final, 6) hasil final”.

1)

2)

3)

4)

5)

Memilih topik

Siswa membaca buku sumber yang terdiri dari berbagai
subtopik dalam suatu masalah umum yang digambarkan lebih dahulu
oleh guru.
Perencanaan kooperatif

Siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belgar
khusus, tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik
dan subtopik yang dipilih dari seleksi topik (langkah 1).
Implementasi

Siswa melaksanaka rencana yang telah dirumuskan pada
(langkah 2).Pembelgjaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan
keterampilan dengan menggunakan berbagai sumber baik yang
terdapat di dalam maupun di luar sekolah.
Analisis dan sintesis

Siswa menganalisis dan menyintesis berbagai informasi yang
diperoleh pada (Langkah 3) dengan membuat ringkasan menarik

untuk penyajian di depan kelas.

Presentasi hasil final
Kelompok menyajikan presentasi yang menarik dari berbagai

topik yang telah dipilih dan dipelgari agar semua siswa dalam kelas
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terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengena topik
tersebut.
6) Evaluas
Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi
setiap kelompok terhadap pembel gjaran yang telah dipelgari. Evaluasi
dapat mencakup setigp siswa secara individu atau kelompok atau
keseluruhan.
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan langkah-langkah model
Cooperatif Learning tipe Group Investigation(Gl) merupakan suatu
langkah pembelgjaran yang memeberikan kontribusi kepada siswa
untuk menyelidiki sendiri pengetahuan yang akan diperolehnya
sehingga proses pembelgaran menjadi efektif dan menyenangkan
yang dapat membuka wawasan siswa.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah yang
dikembangkan Slavin karena langkah-langkahnya mudah dipahami
dan dimengerti.
B. Kerangkateori
Proses pembelgaran IPS di SD sering dijumpai beberapa masalah,
diantaranya materi yang disgjikan pada umumnya diperoleh dari guru, siswa
tidak dibiasakan untuk bekerja sama dalam kelompok dan mengemukakan
pendapat yang dimilikinya. Pembelgjaran akan menarik bagi siswa apabila
seorang guru telah mampu membuat pembelgaran lebih menyenangkan bagi

siswa. Hal ini dapat terwujud apabila seorang guru menggunakan strategi,
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pendekatan, model atau metode yang tepat dalam pembelgaran.Agar
terciptanya pembelgjaran yang menyenangkan bagi siswa terutama dibidang
IPS seorang guru dapat menggunakan model pembelgaran yaitu Group
Investigation (GI).

Model Kooperatif tipe Group Investigation (Gl) dapat dilakukan pada
pembelgaran IPS dalam upaya meningkatkan minat belgar siswa dan
mengembangkan kemampuan mengungkapkan pendapat siswa serta saling
bekerja sama antar siswa. Oleh sebab itu peneliti tertarik mengangkat judul
penelitian ini “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
Dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation
(GI) di kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok.

Langkah-langkah model kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang
peneliti gunakan adalah langlah-langkah menurut Slavin (2005: 218) sebagai
berikut :

1. Mengidentifikas topik dan mengatur murid ke dalam kel ompok
Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi pelgaran yang akan
dipelgari dan guru mengatur siswa ke dalam kelompok.
2. Merencanakan investigasi
Guru meminta siswa mencari buku atau sumber lain dan merancang
pertanyaan tentang materi yang dipel gjari.
3. Melaksanakan investigasi
Guru meminta siswa untuk saling berdiskusi, mengklarifikasi, dan

menghipotesis semua gagasan tentang materi yang dipelgari.
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4. Menyiapkan laporan akhir
Guru meminta masing-masing kelompok untuk merencanakan apa yang
akan mereka laporkan dan bagaimana masing-masing kelompok membuat
presentasinya.

5. Mempresentasikan laporan akhir
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil laporannya dan
kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan dan saran tentang
presentasi kelompok yang tampil.

6. Evaluas
Guru memberikan tugas kepada siswa dan guru mengevaluasi pembelgjaran
siswa

Kerangkateori ini dapat digambarkan pada bagan di bawah ini:

Bagan 1

KERANGKA TEORI PENELITIAN

Hasil Belgjar Siswa dalam Pembelgjaran IPS di kelas 1V SDN 20 Labuhan
Tarok Kecamatan Bungus Teluk Kabung masih rendah.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada

bagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1. Penilaian terhadap RPP dilaksanakan melalui lembar penilaian RPP
dengan persentase 70,83% pada siklus | meningkat menjadi 88,89% pada
siklus 1l. Perencanaan pembelgjaran permasalahan sosia mengenai
kemiskinan dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Group Investigation (Gl) pada siswa kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok
Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang diawai dengan
penyusunan perencanaan dilakukan berdasarkan KTSP yang kemudian
dituangkan dalam seperangkat RPP yang komponen penyusunnya terdiri
dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelgjaran,
materi pembelgaran, metode dan pendekatan pemebelgjaran, langkah-
langkah pembelgaran, media dan sumber belgjar, penilaian pembelgjaran.
RRP dibuat sesuai langkah-langkah model Group Investigation (Gl),
antara lain: (1) mengidentifikasi topik dan mengatur siswa dalam
kelompok (2) merencanakan investigas yang akan dipelgari (3)
melaksanakan investigass (4) menyiagpkan laporan  akhir  (5)

mempresentasikan laopran akhir (6) evaluasi.
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2. Pelaksanaan pembelgaran permasalahan sosial mengenai  kemiskinan
dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group
Investigation (Gl) pada siswa kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kota
Padang berhasil meningkatkan hasil belgjar siswa. Pelaksanaannya terdiri
atas dua siklus. Siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus Il terdiri
dari satu kali pertemuan. Pembelgjaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Group Investigation mempunyai 6 langkah
yaitu : 1. Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok,
2. Merencanakan investigas di dalam kelompok, 3. Melaksanakan
investigass di daam kelompok 4. Menyiapkan laporan akhir, 5.
Mempresentasikan laporan akhir, 6. Evaluasi. Penilaian pelaksanaan
pembelgaran pada aspek guru dari 70,83% pada siklus | meningkat
menjadi 89,58% pada siklus I1. Begitu juga dari aspek siswa 70,83% pada

siklus | meningkat menjadi 89,58% padasiklus1.

3. Hasll belgar siswa dengan menggunakan model Cooperative Learning
tipe Group Investigation (Gl) daam pembelgaran permasalahan sosia
mengenai kemiskinan di Kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kota Padang
sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian proses
menggunakan lembar observas dan hasil evaluas pada akhir masing-
masing siklus. Dimana dari hasil evaluasi dilihat adanya peningkatan nilai
rata-rata kelas dari 73,53 pada siklus | menjadi 82,68 pada siklus II.
Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa penggunaan model

Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl) dapat meningkatkan
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hasil belgjar siswa dalam pembelgaran permasalahan sosial mengenai
kemiskinan dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Group Investigation (Gl)di kelas IV SDN 20 Labuhan Tarok Kecamatan

Bungus Teluk Kabung K ota Padang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis

mengaj ukan beberapa saran yaitu sebagal berikut:

1. Daam perencanaan pembelgaran IPS dihargpkan guru menggunakan
model Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl).

2. Dalam pelaksanaan pembelgaran IPS, guru diharapkan menggunakan
model Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl) dengan benar-
benar memahami langkah-langkahnya sehingga dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa.

3. Karena model Cooperative Learning tipe Group Investigation (Gl)
bermanfaat, khususnya bagi guru dan siswa untuk meningkatkan hasil
belgjar, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara

berkesinambungan dalam mata pelgjaran IPS.
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